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Gambar 3.3 Diagram yang menunjukkan respon log gamma-ray yang 18

merepresentasikan suatu klasifikasi elektrofasies tertentu
dengan bentuk kurva tertentu. Respon dari log ini dapat
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(Einsele, 1992)
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(Nichols, 2009)

Model fasies Tide-dominated estuaries. (Nichols, 2009)
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Model fasies Tide-dominated estuary. (Posamentier dan
Walker, 2006)

Model fasies Wave-dominated estuary. (Posamentier dan
Walker, 2006)

(a) Log impedansi akustik (P-Impedance) dan log VrVs yang
telah diidentifikasi jenis litologi dan fluidanya. (b) Crossplot
P-Impdenace dan VpVs menghasilkan empat Kkluster data
yakni Batupasir gas, Serpih, Wet Sands dan Cemented Sands.
(Russell, 2014)

Integrasi antara koefisien refleksi yang berasosiasi dengan
impedansi akustik. (Simm dan Bacon, 2014)
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Impedansi Litologi (LI) dan Impedansi Fluida (FI). (a)
Korelasi maksimum antara nilai poisson impedance dan
gamma-ray jatuh pada nilai 1.9 dan (b) Korelasi maksimum
antara nilai poisson impedance dan resistivitas jatuh pada nilai
0.8.

Gambar 5.16 Crossplot antara log gamma-ray dan log impedansi litologi, 67
batupasir dan batulempung/batulanau dipisahkan oleh garis
merah putus-putus. Warna kuning mengindikasikan batupasir
(sand) dan warna abu-abu mengindikasikan
batulempung/batulanau (serpih).

Gambar 5.17 Crossplot antara log resistivitas dan log impedansi fluida, gas 67
dan air dipisahkan oleh garis merah putus-putus. Warna
kuning mengindikasikan batuan dengan kandungan gas
(batupasir gas) dan warna biru mengindikasikan batuan
dengan kandungan air.

Gambar 5.18 Cross-plot VpVs-ratio vs impedansi litologi dengan hasil 68
cross section log sumur pada sumur WA-03.

Gambar 5.19 Cross-plot VpVs-ratio vs impedansi litologi dengan hasil 70
cross section log sumur pada sumur WA-04.

Gambar 5.20 Cross-plot VpVs-ratio vs impedansi fluida dengan hasil cross 71
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Gambar 5.21 Naiknya nilai gas C1 dan C2 pada gas reading dikonfirmasi 73
oleh nilai silang antara log RHOB dan log NPHI pada interval
batupasir gas.

Gambar 5.22 Cross-plot Porositas vs impedansi fluida pada sumur WA-04 73
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Gambar 6.1 Wavelet yang digunakan pada penelitian pada proses well 74
seismic tie dan inversi pre-stack simultan dengan fase zero
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Gambar 6.2 Hasil well seismic tie pada sumur WA-03 dimana mencapai 75
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Gambar 6.3 Lintasan seismik yang menunjukkan konfigurasi cekungan 77
pada area penelitian. Terdapat enam horizon, basement,
Ngimbang Klastik, Ngimbang Carbonate, Kujung, Rancak
dan Ngrayong.

XV



Analisis Fisika Batuan dan Inversi Seismik Simultan untuk Penentuan Sebaran Reservoir dan Fluida
pada Interval Ngimbang Klastik, Lapangan WA, Cekungan Jawa Timur Utara
WAHYUNI ANNISA H, Dr. Ir. Sugeng Sapto Surjono S.T., M.T., IPU, ASEAN Eng. dan Dr. Sarju Winardi, S.T., M.T.

Universitas Gadjah Mada, 2021 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

QJL)

UNIVERSITAS
GADJAH MADA
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